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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Sampit.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 Sampit jurusan Teknik Komputer dan Jaringan kelas X, XI, dan XII
sejumlah 302 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini stratifield proporsional random
sampling yang berjumlah 75 siswa, dan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
kuesioner atau angket.
Berdasarkan dari hasil analisis faktor, dan faktor internal yang mempengaruhi minat siswa
memilih jurusan Teknik Komputer dan Jaringan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Sampit
didapatkan dengan aspek minat dengan indikator kesukaan sebesar 0,795, ketertarikan sebesar 0,479,
perhatian sebesar 0,814 dan aspek minat dengan indikator keterlibatan sebesar 0,931. Faktor internal
dari aspek minat dengan indikator keterlibatan yang paling dominan mempengaruhi minat siswa
memilih jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dengan nilai sebesar 0,931.
Kata kunci : Minat memilih jurusan
Absract
This study aims to know the factors that influence the students interest choosing majors a
computer and networks in the middle school to vocational country 2 sampit. This study using descriptive
quantitative. The population of this research is students secondary school to vocational coutry 2 Sampit
majors a computer and network, class X, XI and XII a number of 302 students. The techniques a sample
of in this study bstratifrld disproportionately random sempling that amountsnto 75 student, and
technique collecting date on the of researchers is the questionnarie or inquiries.
Based on the results of the analysis of factor, and the internal factor that influence the students
interes choosing in the middle school to vocational country 2 Sampit establishedwith aspects for 0,795,
the interests of 0,479, the attention of 0,814 and aspects of interest to indicator angagement of
0,931.internal factor of aspects of interest to indicator involvement affect the students interest choosing
majors a computer and the value of 0,931 network.
Keywords : Interest choosing majors
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat
penting bagi kehidupan suatu bangsa.
Pendidikan akan menjadi modal bangsa untuk
menjadi lebih maju dan berkembang ke arah
yang lebih baik lagi. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2007: 263) disebutkan bahwa
“Pendidikan adalah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau sekelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan”. Sedangkan
menurut Muhibbin Syah (2013: 10) “Pendidikan
tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga
dapat menambah pemahaman dan mengubah
cara tingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan
tiap individu.”
Muhibin  Syah (2013 : 133-134) minat
tidak termasuk istilah populer dalam psikologi
karena kebergantungannya yang banyak pada
faktor-faktor- internal lainnya seperti:
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi,
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dan kebutuhan. Namun terlepas dari masalah
populer atau tidak, minat seperti yang dipahami
dan di pakai oleh orang selama ini dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar
siswa dalam bidang-bidang studi tertentu.
Sedangkan Menurut Slameto (2010:180) minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan, yaitu kegiatan yang diminta seseorang
akan diperhatikan terus-menerus dan disertai
dengan rasa senang. Minat dapat menjadi sebab
suatu kegiatan dan sebagai hasil dari
keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Siswa yang
berminat kepada pelajaran akan tampak
terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima
pelajaran. mereka hanya tergerak untuk mau
belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak
ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk
memperoleh hasil yang baik dalam belajar
seorang siswa harus mempunyai minat terhadap
pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk
terus belajar. Secara umum minat siswa memilih
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, siswa
berfikir bisa langsung bekerja, keinginan cepat
bekerja itu dianggap sebagai pilihan yang
realistis. Sebagian diantaranya berfikiran
dengan lulusan jurusan tersebut dia bisa
membuka usaha, meski dalam tataran sederhana
dan ada yang bekerja baik itu di perusahaan
maupun lembaga-lembaga lainya dan apabila
siswa mau melanjutkan ke perguruan tinggi dia
bisa membiayai sendiri. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 2 Sampit adalah salah
satu dari beberapa sekolah kejuruan yang ada di
daerah Sampit yang menawarkan tujuh jurusan
yaitu: Teknik Komputer Jaringan, Teknik
Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor,
Agribisnis Tanaman Perkebunan, Kecantikan,
Teknik Alat Berat dan Audio Video. Dari
beberapa jurusan yang ada di SMK Negeri 2
sampit jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
merupakan salah satu jurusan yang mempunyai
banyak peminatnya. Siswa memilih jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan yang ada di
SMK Negeri 2 Sampit karena adanya dari dalam
diri siswa karena dia merasa senang dengan
jurusan yang diminatinya, ada kemauan dan rasa
ingin tau tentang mempelajari Teknik Komputer
dan Jaringan lebih mendalam, mempunyai
prestasi di bidang tersebut, bakat yang ada pada
diri siswa dan pengalaman yang dirasakan
dengan siswa sewaktu melihat kakak atau teman
yang sudah lulus dari sekolah. Selain itu ada
juga siswa yang memilih jurusan ini karena ikut-
ikutan teman yang banyak masuk dalam jurusan
tersebut, dan ada dorongan dari guru maupun
orang lain agar siswa memilih jurusan tersebut.
Jadi siswa diharapkan memilih jurusan harus
sesuai dengan bakat dan minat dari dalam bukan
karna paksaan atupun ikut-ikutan teman, karena
apabila tidak dari dalam diri sendiri prestasi
yang akan dicapainya kurang maksimal.
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan
beberapa siswa SMK Negeri 2 Sampit, siswa
yang memilih jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan bukan hanya dari dalam diri sendiri
melainkan adanya keterlibatan dari orang tua
dan pengaruh dari teman-temanya
Berdasarkan uraian di atas  dapat
dirumuskan masalah yaitu: faktor internal
apakah yang lebih dominan mempengaruhi
minat siswa memilih jurusan teknik komputer
dan jaringan  pada Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 Sampit ?
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor
internal yang lebih dominan mempengaruhi
minat siswa memilih jurusan teknik komputer
dan jaringan pada Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri 2 Sampit.
Hasil peneitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan
dan pendidikan, dapat menjadi bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya, sebagai bahan
masukan bagi sekolah untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengeruhi minat siswa
memilih jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ), dan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa diharapkan dapat
membantu siswa menentukan jurusan yang tepat
dan sesuai dengan kemampuanya.
MINAT, TEKNIK KOMPUTER DAN
JARINGAN
Pengertian Minat menurut kamus besar
Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang
besar terhadap sesuatu.  Menurut Slameto
(2010:180) minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan, yaitu kegiatan yang diminati
seseorang akan diperhatikan terus-menerus dan
disertai dengan rasa senang. Minat menjadi
sebab suatu kegiatan dan sebagai hasil dari
keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Menurut
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Djaali (2013:121) minat adalah rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut semakin besar minatnya.Aspek minat
Menurut Hurlock (dalam Nur Dwi Purnama Sari
2012: 12) mengemukakan bahwa minat
memiliki dua aspek yaitu:
Aspek kognitif aspek ini didasarkan atas
konsep yang dikembangkan seseorang
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat.
Konsep yang membangun aspek kognitif
didasarkan atas pengalaman dan apa yang
dipelajari dari lingkungan.
Aspek afektif aspek afektif ini adalah konsep
yang membangun konsep kognitif dan
ditanyakan dalam sikap terhadap kegiatan atau
objek yang menimbulkan minat. Aspek ini
mempunyai peranan yang besar dalam
memotivasi tindakan seseorang.
Menurut Safari (dalam Herlina, 2010:20) aspek
minat terdiri dari empat aspek yaitu antara lain:
a. Kesukaan, pada umumnya individu yang
suka pada sesuatu disebabkan karena
adanya minat. biasanya apa yang paling
disukai mudah sekali untuk diingat.
b. Ketertarikan, seringkali dijumpai beberapa
siswa yang merespon dan memberikan
reaksi terhadap apa yang disampaikan guru
pada saat proses belajar mengajar di kelas.
c. Perhatian, semua siswa yang mempunyai
minat terhadap pelajaran tertentu akan
cenderung memberikan perhatian yang
besar terhadap pelajaran itu
d. Keterlibatan yakni keterlibatan, keuletan,
dan kerja keras yang tampak melalui diri
siswa menunjukkan bahwa siswa tersebut
ada keterlibatannya dalam belajar di mana
siswa selalu belajar lebih giat, berusaha
menemukan hal-hal yang baru yang
berkaitan dengan pelajaran yang diberikan
guru di sekolah.
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-
tiba. Minat tersebut ada karena pengaruh dari
beberapa faktor dan muncul dari masing-masing
individu ketika dihadapkan pada beberapa
pilihan akan benda, aktifitas atau hal tertentu
untuk kemudian manentukan satu sebagai
pilihanya.Minat disebabkan oleh beberapa hal,
yaitu rasa tertarik atau rasa senang, perhatian
dan kebutuhan. Minat timbul karena perasaan
senang serta tendensi yang dinamis untuk
berperilaku atas dasar ketertarikan seseorang
pada jenis-jenis kegiatan tertentu. Persaan
senang akan menimbulkan dorongan-dorongan
dalam dirinya untuk segera beraktifitas. Faktor-
faktor yang mempengaruhi minat anatara lain:
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat
seseorang berminat yang datangnya dari dalam
diri. Menurut Rober (dalam Muhibin Syah
2013:129) faktor internal tersebut adalah
keadaan/kondisi jasmsni dan rohani. Faktor
eksternal adalah sesuatu yang membuat
seseorang berminat yang datangya dari luar diri,
seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari
guru, rekan, tersedianya sarana dan prasarana
atau fasilitas dan keadaan lingkungan dan
sekitarnya.
Pengertian sekolah menengah kejuruan
adalah penyelenggaraan sekolah menegah
kejuruan didasarkan atas ketentuan yang ada
pada Undang-Undang Republik Indonesia No.2
Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional
Bab IV pasal 11 ayat (1) dan (3) yang berbunyi
sebagai berikut “Jenis pendidikan umum,
pendidikan kejuruan, pendidikan akademik, dan
pendidikan professional”. Sekolah menegah
kejuruan berdasarkan tingkat pendidikan setara
dengan sekolah menengah atas, akan tetapi
keduanya mempunyai tujuan yang berbeda.
Pengertian mengenai sekolah menegah kejuruan
terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 74
tahun 2008 pasal 1 ayat 21 yang menyatakan
bahwa “Sekolah Menengah Kejuruan yang
selanjutnya disingkat SMK adalah salah satu
bentuk suatu pendidikan formal yang
menyelengarakan pendidikan kejuruan pada
jenjang Pendidikan Menengah sebagai lanjutan
dari SMP atau MTS”. Sekolah menengah
kejuruan melakukan proses belajar mengajar
baik teori maupun praktik yang berlangsung
disekolah maupun di industri diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Sekolah
menengah kejuruan mengutamakan pada
penyiapan siswa untuk berlomba memasuki
lapangan kerja.
Pengertian Komputer Sutarman, S.Kom,
M.Kom (2009:1-3) Istilah komputer (computer)
diambil dari bahasa Latin Computare yang
berarti menghitung (to compute atau reckon).
Pengertian komputer adalaha lat elektronik yang
dapat melakukan perhitungan numeric, alat yang
dapat membaca input data dan mengolahnya
sesuai dengan program yang diterapkan untuk
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menghasilkan informasi yang merupakan output
hasil pemprosesan input data, alat yang dapat
melakukan penyimpanan data, yaitu program,
input, maupun pemprosesan input data, alat
yang bekerja secara otomatis sesuai dengan
aturan yang sudah ditetapkan dalam program.
Pengertian Jaringan Menurut Edy Victor
Haryanto (2012:12-17) Jaringan adalah sebuah
kumpulan komputer, printer, dan peralatan
lainnya yang saling terhubung. Informasi dan
data bergerak melalui kabel-kabel sehingga
memungkinkan pengguna jaringan komputer
dapat saling bertukar dokumen dan data,
mencetak pada printer yang sama, dan bersama-
sama menggunakan perangkat keras atau lunak
yang terhubung dengan jaringan. Jaringan
komputer adalah jaringan yang digunakan untuk
menghubungkan beberapa perangkat komputer
dalam sebuah ruang lingkup teknologi. Artinya
dalam jaringan komputer, ada sekumpulan alat
komputer termasuk hadware tambahan. Dari
beberapa komponen tadi jaringan komputer
bertugas untuk menghubungkan satu sama lain.
Tiap komputer, printer, atau periferal yang
terhubung dengan jaringan disebut node.
Sehingga jaringan komputer dapat memiliki
dua, puluhan, ribuan, atau bahkan jutaan node.
Sebuah jaringan biasanya terdiri dari 2 atau lebih
komputer yang saling berhubungan diantara satu
dengan yang lain, dan saling berbagi sumber
daya, misalnya CDROM, printer, pertukaran
file, atau memungkinkan saling berkomunikasi
secara elektronik. Komputer yang terhubung,
dimungkinkan berhubungan dengan media
kebel, saluran telepon, gelombang radio, statelit,
atau sinar infra merah.
Teknik komputer (disebut juga teknik
sistem komputer, bahasa Inggris: computer
engineering) adalah suatu disiplin khusus yang
mengkombinasikan teknik elektro dan ilmu
komputer. Seorang teknisi komputer adalah
teknisi elektro arus lemah yang lebih berfokus
pada sistem sirkuit digital, sistem komunikasi
data pada frekuensi radio, dan elektronika
sebagai bagian dari komputer secara
menyeluruh. Dari kacamata ilmu komputer,
seorang teknisi komputer adalah seorang arsitek
perangkat lunak yang memiliki fokus pada
interaksi antara perangkat lunak dan program
serta komponen perangkat keras pendukungnya.
Teknik Komputer Jaringan (TKJ) adalah
program keahlian yang bertujuan membekali
peserta didik dengan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam
merakit, menginstall program, merawat dan
memperbaiki komputer serta jaringannya. Siswa
TKJ (meskipun belum tamat) mampu bekerja
sebagai teknisi komputer dan administrator
jaringan di toko/ servis komputer, kantor, hotel,
bank atau ISP baik di tingkat lokal (nasional)
maupun luar negeri. TKJ merupakan program
keahlian di suatu SMK Negeri, siswa TKJ diakui
kemampuannya oleh kalangan dunia kerja.
Dari hasil penelitian Hilda Widiyanti yang
berjudul “Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa memilih jurusan
pemasaran di SMKN 3 Pontianak”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi minat siswa memilih
jurusan pemasaran di SMK N 3 Pontianak.
Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan bentuk penelitian
survei (survey studies). Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 63 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berasal
dari dalam dan luar diri siswa mempengaruhi
minat siswa memilih jurusan pemasaran di SMK
N 3 Pontianak. Hal ini dilihat dari sebagian besar
(63,49%) nilai yang di peroleh siswa saat lulus
SMP/MTs cukup sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal pada jurusan pemasaran,
sebagian besar (55,56%) siswa yang memilih
jurusan pemasaran cukup sesuai dengan bakat
yang dimilikinya, sebagian besar (49,21%)
jurusan pemasaran cukup mendukung
pencapaian cita-cita siswa, dan sebagian besar
(68,25%) siswa sangat yakin jurusan pemasaran
yang dipilih dapat memberikan peluang kerja
masa depan
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada semester
gasal tahun pelajaran 2015/2016 yaitu pada
bulan Oktober sampai dengan bulan November
2015. Sedangkan penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2
Sampit. Alamat Jalan Sawit Raya KM 6. No. 01
Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Mentawa
Baru Ketapang, Kabupaten Kotawaringin Timur
Provinsi Kalimantan Tengah.
Desain penelitian adalah rencana atau
rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai
ancar-ancar kegiatan yang akan dilaksanakan
(Suharsimi Arikunto, 2006:51). Desain
penelitian adalah kerangka kerja yang
Jurnal Paedagogie Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2018
STKIP Muhammadiyah Sampit P-ISSN. 1907-1086, E-ISSN. 2656-4580
111
digunakan untuk melaksanakan penelitian.
Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Tipe
desain penelitian deskriptif ditunjukan untuk
memperoleh gambaran perihal satu kenyataan
atau menguji pada kenyataan yang sudah ada
atau sudah berlangsung pada subjek.
Populasi adalah keseluruhan subjek
penilitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi, studi atau penelitiannya
juga disebut populasi atau studi sensus
(Suharsimi Arikunto, 2013:173). Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karateristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau
obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas X, XI dan XII Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Sampit
yang memilih Jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan (TKJ).
Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto,
2006:131). Penentuan jumlah sampel tergantung
jumlah subjek dalam populasi, apabila jumlah
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25%, atau lebih.
Teknik yang digunakan untuk pengambilan
sampel dilakukan dengan stratifield
proporsional random sampiling. Stratifield
proporsional random sampiling adalah teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara
berstrata, proporsi dan acak untuk memperoleh
sampel yang representatif, pengambilan subjek
dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan
seimbang atau sebanding dengan banyaknya
subjek dalam masing-masing strata atau wilayah
(Suharsimi Arikunto, 2006:139).
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data menggunakan satu metode, yaitu kuesioner
atau angket. Kuesioner atau angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan
atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2014:199).
Dalam penelitian ini kuisoner yang
digunakan adalah kuesioner tertutup, yang
jawabannya sudah disediakan oleh peneliti
sehingga responden tinggal memilih. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis faktor adalah
Analisis Faktor Analisis  yang bertujuan
mencari faktor-faktor utama yang paling
mempengaruhi variabel dependen dari
serangkaian uji yang dilakukan atas serangkaian
variabel independen sebagai faktornya (Santoso,
2006:13).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Subjek penelitian adalah siswa SMK Negeri 2
Sampit jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ) pada kelas X, XI, dan XII yang berjumlah
302 siswa dan masing-masing kelas diambil
25% untuk dijadikan sampel. Dalam penelitian
ini subjek penelitian atau responden penelitian
yang diambil peneliti sebanyak 75 siswa jurusan
TKJ sesuai dengan jumlah sampel yang telah
ditetapkan sebesar 25% dari populasi.
Gambaran umum subjek penelitan dapat dilihat
berdasarkan jens kelamin yaitu sebgai berikut:
Tabel1:Gambaran Subjek Penelitian
Berdasarkan Jenis Kelamin
Jurusan Jumlah Siswa JmlLaki-laki Perempuan
TKJ 40 35 75
Deskripsi hasil penelitian yang diperoleh
dari pengumpulan data pada instrument
penelitian berupa skor. Pengumpulan data
variabel minat dengan 4 aspek yang digunakan
kesukaan, ketertarikan, perhatian dan
keterlibatan, yang mencakup skor minimal, skor
maksimal dan mean/rata-rata dengan
menggunkan metode angket/kuesioner yang
disebarkan 75 responden yaitu siswa SMK
Negerei 2 Sampit jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan kelas X, XI, dan XII.
Berdasarkan skor yang didapat, maka
diperoleh gambaran umum mengenai minat
siswa SMK Negeri 2 Sampit memilih jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan yang dijabarkan
pada tabel berikut :
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Tabel 2:Gambaran umum skor variable
penelitian
Variabe
l Statistik
Skor
Hipot
etik
Skor
Emp
irik
Minat
Skor
Maksimum
60 60
Skor Minimum 12 41
Mean 66,00 48,3
9
Standar
Deviasi
58,00 4,11
Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui
skor hipotetik (skor yang diharapkan dapat
tercapai oleh sampel penelitian) dan skor
empirik (skor yang didapat pada data lapangan).
Untuk skor hipotetik variabel minat siswa
diperoleh skor maksimum sebesar 60, skor
minimum sebesar 12, Mean sebesar 66,00 dan
Standar Deviasi sebesar 58,00. Untuk Skor
Empirik Variabel Minat, diperoleh skor
maksimum sebesar 60, skor minimum sebesar
41, Mean sebesar 48,39 dan Standar Deviasi
sebesar 4,11.
Metode penelitian telah disebutkan bahwa
analisis faktor membutuhkan terpenuhinya
serangkaian asumsi. Peneliti akan menguji
asumsi analisis faktor satu persatu terlebih
dahulu sebelum uji analisis dilaksanakan.
Korelasi antar variabel independen, dalam
analisis faktor, harus > 0,5 dengan signifikansi <
0,05.
Hasil uji korelasi antar variabel
independen ada pada output Kaiser-Mayer-
Olkin (KMO and Bartlett’s Test, sebagai
berikut:
Tabel 4 : KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling Adequacy. ,573
Bartlett's Test
of Sphericity
Approx. Chi-
Square 18,678
Df 6
Sig. ,000
Berdasarkan dari tabel datas nilai KMO
and Bartlett’s Test untuk korelasi antar variabel
yang diperoleh dari hasil diatas nilai KMO
sebesar 0,573 yang artinya lebih besar dari 0,5.
Sementara itu, signifikansi yang dihasilkan dari
and Bartlett’s Test of Sphericity sebesar 0,000.
(Singgih Santoso, 2006:22)
Dengan hasil diatas, maka dapat
dikatakan bahwa variabel sampel yang
digunakan memungkinkaan untuk dianalisis
lebih lanjut. Selanjutnya, untuk melihat korelasi
antar variabel independen dapat diperhatikan
tabel Anti-Image Matrices. Nilai yang
diperhatikan adalah MSA (Measure of Sampling
Adequancy). Nilai MSA berkisar antara 0 hingga
1, dengan ketentuan sebagai berikut: (Singgih
Santoso, 2006:20)
a. MSA = 1, variabel dapat diprediksi tanpa
kesalahan oleh variabel yang lain
b. MSA > 0,5, variabel masih bisa dipresiksi
dan bisa dianalisis lebih lanjut
c. MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi
dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut, atau
dikeluarkan dari variabel lainnya.
Hasil dari pengujian MSA (Measure of
Sampling Adequancy) baris anti-Image
Correlation,di mana nilai MSA ditandai dengan
huruf a. Rician hasilnya sebagai berikut:
1. Kesukaan : 0,558 > 0,5
2. Ketertarikan : 0,678 > 0,5
3. Perhatian : 0,554 > 0,5
4. Keterlibatan : 0,533 > 0,5
Berdasarkan hasil MSA di atas, maka seluruh
variabel independen dapat dianalisis lebih lanjut
karena masing-masing nilainya > 0,5.
Pengelompokan faktor Penelitian ini guna
menentukan apakah variabel-variabel
independen bisa dikelompokan ke dalam satu
atau beberapa faktor. Jadi, ke empat aspek minat
dalam variabel independen akan dilihat apakah
mereka sesungguhnya bisa disederhanakan ke
dalam satu atau beberapa faktor.
Penjelasan variabel oleh faktor adalah seberapa
besar faktor yang nantinya terbentuk mampu
menjelaskan variabel. Untuk itu harus dilihat
tabel Communalities sebagai berikut: (Singgih
Santoso,2006:41).
Tabel 6 : Communalities
Initial Extraction
Kesukaan 1,000 ,637
ketertarikan 1,000 ,536
Perhatian 1,000 ,668
keterlibatan 1,000 ,871
Extraction Method: Principal Component
Analysis
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Hasil dari tabel Communalities adalah,
faktor mampu menjelaskan variabel kesukaan
sebesar 0,637 atau 63,70%, ketertarikan sebesar
0,536 atau 53,60%, perhatian sebesar 0,668 atau
66,80%, dan keterlibatan sebesar 0,871 atau
80,71%. Karena rata-rata penjelasan diatas 50%
maka faktor tetap akan ditentukan.
Faktor yang mungkin terbentuk
Component berkisar anatara 1 hingga 4 yang
mewakili variabel independen. Pada kolom
Initial Eigenvalues dengan SPSS ditentukan
dengan nilai 1. Varians bisa diterangkan oleh
faktor 1 adalah 1,574/4 x 100% = 39,355.
Sementara oleh faktor 2 sebesar 1,018/4 x 100%
= 25,451. Dan total kedua faktor  akan mampu
menjelaskan variabel sebesar 39,355% +
25,451% = 64,806%. Dengan demikian, karena
nilai Eigenvaluaes yang ditetapkan 1, maka nilai
total yang akan diambil adalah > 1 yaitu
component 1 dan 2.
Penentuan input variabel ke faktor tertentu
mengikuti pada besar korelasi antar variabel
dengan faktor, yaitu kepada yang korelasinya
besar. Dengan demikian maka faktor dan
variabel anggotanya adalah:
Faktor 1 yaitu:
a. Kesukaan
b. Keetertarikan
c. Perhatian
Faktor 2 yaitu Keterlibatan
Sebgai langkah akhir dari pennetuan faktor,
maka dapat dilihat tabel Component
Transformation Matrix berikut:
Tabel 10: Component
Transformation Matrix
Component 1 2
1 ,958 -,286
2 ,286 ,958
Extraction Method: Principal Component
Analysis.   Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.
Baik Faktor 1 (Component) ataupun
Faktor 2 memiliki korelasi sebesar 0,958 yang
artinya cukup kuat karena 0,958 > 0,5. Dengan
demikian Faktor 1 dan Faktor 2 dapat dikatakan
tepat untuk merangkum ke-4 variabel
independen.
Faktor yang Terbentuk
Pada analisis sebelumnya telah diperoleh bahwa
ada 2 faktor yang terbentuk yaitu: (1) faktor 1
dan (2) faktor 2.
Faktor 1 terdiri atas variabel independen
a. Kesukaan
b. Keetertarikan
c. Perhatian
Faktor 2 terdiri atas variabel independen
keterlibatan.
Berdasarkan uji analisis faktor yang sudah
diterangkan sebelumnya dipadat hasil bahwa
faktor internal yang paling dominan
mempengaruhi minat siswa memilih jurusan
yaitu dari indikator keterlibatan dengan nilai
sebesar 0,931.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
faktor internal dengan aspek keterlibatan yang
mempengaruhi paling dominan minat memilih
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
pada SMK Negeri 2 Sampit. Hal ini sama seperti
penelitian yang dilakukan oleh Novika Felis
Aria  pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Juwana yang mengatakan bahwa faktor internal
yang mempengaruhi paling dominan terhadap
minat siswa memilih jurusan IPS. Hal ini
diperkuat dengan hasil dari nilai rata-rata minat
memilih jurusan faktor ekternal sebesar 8,41%
dan rata-rata nilai minat memilih jurusan faktor
internal sebesar 16,81%.
Berdasarkan dari hasil penelitian
tentang minat siswa SMK Negeri 2 Sampit,
dapat diketahui responden yang memiliki
tingkat minat memilih jurusan Teknik Komputer
dan Jaringan yang sedang sebesar 73,33%  yang
terdiri dari 55 siswa, mereka yang memiliki
tingkat minat memilih jurusan rendah sebesar
12,00%  terdiri dari 9 siswa dan yang memiliki
tingkat minat memilih jurusan Teknik Komputer
dan Jaringan yang tinggi sebesar 14,66% terdiri
dari 11 siswa.
Dari hasil penelitian yang didapat ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya minat memilih jurusan seseorang.
Mereka yang memiliki minat yang  tinggi
sebesar 14,66% (11 orang siswa) cenderung
memiliki minat  yang tinggi dimana mereka
menyukai jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan, memiliki rasa ingin tahu atau
ketertarikan yang kuat dan mau bekerja keras
untuk mewujudkan keinginannya sehingga
mereka memilhnya dan terlibat di dalamnya.
Untuk kategori minat yang sedang
sebesar 73,33% (55 orang siswa). Antara minat
yang tinggi dan minat kategori sedang tidak jauh
berbeda. Hanya saja pada tingkat ini, mereka
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memilih jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
cenderung merasa sudah cukup dengan
kemampuan yang dimilikinya, sehingga mereka
tidak mengembangkan terlalu dalam apa yang
sudah dimiliki.
Sedangkan mereka yang memiliki tingkat
minat memilih jurusan  rendah  sebesar 16,09%
(14 orang mahasiswa) adalah mereka yang
cenderung tidak banyak memiliki wawasan
sehingga menyebabkan cara berpikir mereka
kurang lentur dalam memilih jurusan Teknik
Komputer dan Jaringan hanya karena dorongan
atau paksaan dari orang tua atau ikut-ikutan
teman.
Berdasarkan dari analisis faktor diperoleh
bahwa nilai KMO dan Bartlett’s Test sebesar
0,573 sedangkan signifikansi yang hasil dari
Bartlett’s Test 0.000. Sehingga faktor yang akan
terbentuk menjadi 2 faktor yang kelompokan
menjadi faktor 1 dan faktor 2, dan nilai faktor 1
sebesar 39,355% dan faktor 2 sebesar 64,805%.
Untuk hasil Rotated Component Matrix (a)
masing masing variabel minat memilih jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
didapatkan indikator kesukaan sebesar 0,795,
ketertarikan sebesar 0,479, perhatian sebesar
0,814, dan keterlibatan sebesar 0,931, maka
dapar diartikan bahwa variabel internal
(keterlibatan) mempengaruhi  minat siswa
memilih jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.
Dan dari hasil Rotated Component Matrix (a)
diatas yang masuk dalam faktor 1 yaitu
kesukaan, ketertarikan dan perhtian sedangkan
yang ada di faktor 2 yaitu keterlibatan.
Setiap siswa memiliki minat dalam
memilih jurusan yang dipengaruhi beberapa
faktor misalnya tidak sedikit anak yang memilih
jurusa atas dasar ikut-ikutan teman, karena
dorongan dan paksaan orang tua. Menurut
Dalyono 2007:10 (dalam Farida) berpendapat
bahwa minat yang besar terhadap sesuatu
merupakan modal besar artinya untuk
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang
diminati. Apabila individu memperhatikan
objek yang menyenangkan maka ia akan
cenderung berusaha belih aktif dengan objek
tersebut. Minat merupakan penggerak yang kuat
untuk menimbulkan perhatian, kejelasan seta
menambah besar tanggapan yang diberikan
terhadap suatu objek dengan pengenalan,
perhatian dan tanggapan tersebut anak akan
meraskan suatu kepuasan yang berupa
keberhasilan yang diinginkan sebelumnya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Slameto
(2013:180) minat yaitu kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan, yaitu kegiatan yang diminati
seseorang akan diperhatikan terus-menerus dan
disertai dengan perasaan senang.
Dari hasil penelitian ini faktor internal
dengan indikator keterlibatan yang
mempengaruhi paling dominan dengan nilai
sebesar 0,931 terhadap minat siswa memilih
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
ketimbang dari pada faktor internal dengan
indikator kesukaan, ketertarikan, dan perhatian.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis
mengambil simpulan, ingkat minat siswa
memilih jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
pada siswa SMK Negeri 2 Sampit dengan
indikator kesukaan mempengaruhi minat siswa
dengan nilai sebesar 0,795, tingkat minat siswa
memilih jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
pada siswa SMK Negeri 2 Sampit dengan
indikator ketertarikan mempengaruhi minat
siswa dengan nilai sebesar 0,479, tingkat minat
siswa memilih jurusan Teknik Komputer dan
Jaringan pada siswa SMK Negeri 2 Sampit
dengan indikator perhatian mempengaruhi
minat siswa dengan nilai sebesar 0,814, tingkat
minat siswa memilih jurusan Teknik Komputer
dan Jaringan pada siswa SMK Negeri 2 Sampit
dengan indikator keterlibatan mempengaruhi
minat siswa dengan nilai sebesar 0,931, dan
faktor internal dengan indikator keterlibatan
yang mempengaruhi paling dominan terhadap
minat siswa memilih jurusan Teknik Komputer
dan Jaringan ketimbang faktor internal seperti
kesukaan, ketertarikan, dan perhatian.
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